BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LatarBelakang

Kebutuhan akan ketersediaan energi semakin meningkat seiring
denganpertambahan jumlah penduduk dan peningkatan konsumsi energi oleh
masyarakatakibat penggunaan berbagai macam peralatan untuk menunjang
kenyamanandalam kehidupan. Sumber energi yang selama ini digunakan
sebagian besarberasal dari bahan bakar fosil, seperti batubara, minyak bumi, gas
alam dan lain - lain. Bahan bakar fosil merupakan sumber energi yang proses
terbentuknyamemerlukan waktu jutaan tahun dan dapat dikatakan merupakan
energi takterbarukan. Selain merupakan energi takterbarukan, penggunaan
energi  fosil mengakibatkan meningkatnya gas rumah kaca. Sebagian besar
ilmuwan meyakini bahwa peningkatan konsentrasi gas rumah kaca merupakan
salah satu penyebab terjadinya pemanasan global. Oleh karena itu, untuk
mengganti penggunaan energi takterbarukan diperlukan sumber energi alternatif
yang mampu mengurangi laju pemakaian energi fosil.

Indonesia sebagai negara tropis memiliki sumber energi baru
terbarukan yang melimpah sebagai energi alternatif pengganti energi fosil. Salah
satu energi alternatif tersebut adalah pemanfaatan energi biogas. Biogas dapat
dikategorikan sebagai bioenergi, karena energi yang dihasilkan berasal dari
biomassa. Ketika seseorang berbicara mengenai biogas, biasanya yang dimaksud
adalah gas yangdihasilkan oleh proses biologis yanganaerob(tanpa bersentuhan
dengan oksigen bebas) yang memiliki komposisibervariasi, tergantung sumber
bahan biogasnya. Akan tetapi, biasanya memiliki kandungan 50-70 % CH,, 25—
50 % CO,, 1-5 % H,, 0,3-3 % N,dan H,S. Secara lebih singkat, biogas dapat
diartikan sebagai “gas yang diproduksi oleh makhluk hidup” Potensi limbah
kotoran sapi sebagai salah satu bahan baku pembuatan biogas dapat
ditemukan di sentra-sentra peternakan. Di Indonesia cukup banyak kawasan
peternakan sapi yang limbah kotoran sapinya belum dimanfaatkan sebagai

pembangkit listrik.
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Limbah kotora, urin beserta sisa pakan ternak sapi merupakan salah
satu sumber bahan yang dapat dimanfaatkan untukmenghasilkan biogas.
Namun di sisi lain perkembangan atau pertumbuhan industri peternakan
menimbulkan masalah bagi lingkungan seperti menumpuknyalimbah peternakan
termasuknya didalamnya limbah peternakan sapi. Limbah ini menjadi polutan
karena dekomposisi kotoran ternak berupa Biological dan Chemical Oxygen
Demanddan bakteri  patogen  sehingga  menyebabkan polusi air
(terkontaminasinya air bawah tanah, air permukaan), polusi udara dengan
debu dan bau yang ditimbulkannya.

Biogas merupakan energi yang dapat dijadikan bahan bakaralternatif
untuk menggantikan bahan bakar yang berasal dari fosil seperti minyak tanah dan
gas alam.Biogas juga sebagai salah satu jenis bioenergi yang didefinisikan
sebagai gas yang dilepaskan jika bahan-bahan organik  seperti kotoran
ternak, kotoran manusia, jerami, sekam dan daun-daun hasil sortiran sayur
difermentasi atau mengalami proses metanisasi. Dalam kaitannya sebagai sumber
energi alternatif pengganti energi fosil, biogas merupakan energi bersih yang
mampu mengurangi produksi emisi gas rumah kaca.

Berdasarkan latar belakang di atas, pada proyek akhir ini akan
dilakukanpenelitian dengan juduk “Studi Pembangkit Energi Listrik Berbasis
Biogas”.

1.2 Rumusan Masalah
AdapunPerumusan Masaladaripenulisantugasakhiriniadalah :
1. Bagaimana pemanfaatkan potensi Biogas sebagai energi Listrik yang
optimal dan dapat di manfaatkan secara umum ?
2. Seberapa besar nilai investasi yang dibutuhkan untuk merealisasikan
Pembangkit Listrik Tenaga Biogas ?

3. Bagaimana kelayakan Pembangkit Listrik Tenaga Biogas ?
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1.3 Tujuan
1. Mengetahui potensi Biogas sebagai sumber listrik yang optimal
2. Mengetahui nilai investasi yang dibutuhkan untuk merealisasikan
pembangkit listrik tenaga biogas
3. Mengetahui kelayakan PLTBG

1.4 Batasan Masalah
Pada penelitian ini masalah dibatasi pada:
1. Bahan baku biogas yang digunakan  adalah Limbah
peternakan(feses/kotoran ternak sapi).
2. Biogas hanya digunakan sebagai bahan bakar Pembangkit
ListrikTenaga Biogas (PLT Biogas) dan tidak untuk keperluan lain,
seperti memasak, dan sebagainya.
3. Mengkaji pemanfaatan Kotoran sapi sehingga bisa menghasilkan tenaga
listrik yang optimal.
1.5 Metode Penulisan

DalampenulisanTugasAkhirini,
penulismelakukankegiatanstudipustakadanlapangangunamemperoleh
sumberataureferensi yang diperlukan.Studipustaka yang
dimaksudadalahdenganmempelajaribuku-bukumaupunreferensilain yang
adakaitannyadenganmasalah  yang dibahas.  Adapunstudilapangan  yang
dilakukanyaitu:

1. StudilLiteratur
Yaitudengancaramendapatkan data denganmempelajaribuku-buku yang
berkaitandenganpermasalahan yang dibahasdalamtugasakhirini.

2. MetodeWawancara
Metodewawancaradilakukandengancarabertanyakepada  orang  yang
dianggaptelahberpengalamandalamhalbereksperimen yang
berkaitandenganteoridanpraktek.

3. MetodeEksperimen
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Yaitudenganmengikutilangsung proses
pembuatansystemPembangkitListrik Tenaga Biogas sertapengujianalat
yang telahdirancang.
1.6 SistematikaPenulisan
Untukmempermudahdalampembuatan, pembahasan,
sertapenyusunanproyekakhirini,
makapenulismenyusundalamsistematikatertentu. Adapunsistematika yang
dipergunakandalampenulisanproyekakhirinisebagaiberikut:
BAB |I. PENDAHULUAN
Bab  inimenjelaskantentanglatarbelakangmasalah, rumusanmasalah,
tujuanpenulisan, batasanmasalah, metodepengumpulan data,
dansistematikapenulisan.
BAB Il. BATASAN MASALAH
Bab iniberisimengenaiteori - teori yang
mendukungdalamperancangantugasakhirini.
BAB Ill. PERANCANGAN ALAT
Bab inimemaparkanmengenaiprinsipkerja alat
BAB IV. PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA
Bab iniberisimengenailnstalasisistem kerja pada dari Pembangkit Listrik
Tenaga Biogas
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab inimerupakanbabpenutup yang berisikankesimpulandarilaporan yang
telahdibahaspadabab-babsebelumnyadanhasil yang didapatkan. Serta saran yang

dapatdigunakanuntukmasukandanperbaikanketahap yang lebihsempurna.
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